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Pedoman Pengumpulan Data 

 

1. Wawancara Kepala Sekolah SMP Negeri 7 Kebumen 

a. Bagaimana sejarah berdirinya SMP Negeri 7 Kebumen ? 

b. Apa visi dan Misi SMP Negeri 7 Kebumen ? 

c. Apa saja sarana dan prasarana di SMP Negeri 7 Kebumen ? 

d. Bagaimana sikap toleransi di SMP Negeri 7 Kebumen ? 

2. Wawancara Guru PAI SMP N 7 Kebumen 

a. Menurut anda, apakah arti dari toleransi ? 

b. Bagaimana keadaan sikap toleransi di SMP Negeri 7 Kebumen ? 

c. Bagaimana strategi guru PAI untuk membentuk karakter toleransi di SMP Negeri 7 

Kebumen ? 

d. Bagaimana pemanfaatan sumber belajar untuk menunjang dalam proses pembentukan 

karakter toleransi di SMP Negeri 7 Kebumen ? 

e. Bagaimana penerapan variasi metode untuk membentuk karakter toleransi di SMP 

Negeri 7 Kebumen ? 

f. Materi apa saja yang dikembangkan untuk menumbuhkan sikap toleransi para siswa 

di SMP Negeri 7 Kebumen ? 

g. Apakah perpustakaan di SMP Negeri 7 Kebumen dapat menunjang pengetahuan 

siswa, khususnya untuk lebih mengetahui tentang agama  
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Hasil Wawancara dengan Informan Pertama 

 

Informan : Endang Sri Wahyuni, S. Pd. 

Tanggal : 27 Maret 2017 

Waktu  : 12.35 WIB 

1. Bagaimana sejarah berdirinya SMP N 7 Kebumen ? 

SMP Negeri 7 Kebumen pertama kali didirikan pada Mei 1915. Sekolah ini 

pertama kali digunakan sebagai sarana pendidikan yang bernama Amback School. 

Guru pertama kalinya mendidik siswanya sebagai tenaga ahli dalam pertukangan. 

Ada beberapa jurusan yang ada pada sekolah Amback School pada saat itu adalah 

jurusan kelistrikan, otomotif, mesin dan pertukangan. Jurusan otomotif merupakan 

jurusan yang paling banyak diminati pada saat itu. Selain itu, sekolah jenis ini di 

Indonesia hanya terdapat di tiga daerah yaitu Semarang, Yogyakarta dan Kebumen. 

Sekolah Amback School pernah dibagi menjadi dua yaitu SKN (Sekolah 

Kerajinan Negeri) dengan berbagai jurusan seperti: jurusan perabot, jurusan batu dan 

jurusan bangunan air. Sedangkan yang kedua yaitu STP (Sekolah Teknik Pertama) 

dengan jurusan listrik, mesin dan yang paling dimintai adalah jurusan otomotif. Pada 

tahun 1977 Sekolah ini menjadi STN 1 Kebumen (Sekolah Teknik Negeri 1 

Kebumen) dan berpindah ke sebelah utara alun-alun kebumen. Kemudian pada tahun 

1988 STN 1 Kebumen kembali lagi ke Jln. Mayjend Soetoyo No 27. 

Pada tahun 1992 STN 1 Kebumen berubah nama menjadi SMP Negeri 7 

Kebumen dan pada tahun 1994 SMP Negeri 7 Kebumen berubah status menjadi SMP 
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Umum dengan membuka beberapa program yaitu jurusan bangunan, kelistrikan dan 

logam. Pada tahun 1997 SMP Negeri 7 Kebumen berubah nama menjadi SLTP 

Negeri 7 Kebumen dan membuka jurusan baru yaitu pertanian dan perikanan. Pada 

saat itu yang paling banyak diminati adalah jurusan pertanian. Pada tahun 2000 

sekolah ini berubah menjadi SMP umum dengan nama SMPNegeri 7 Kebumen 

sampai sekarang ini. 

2. Apa visi dan Misi SMP N 7 Kebumen ? 

Visi SMP N 7 Kebumen 

Terwujudnya peserta didik yang Taqwa, Disiplin, Santun, Berprestasi dan 

Berwawasan Lingkungan. 

Misi SMP N 7 Kebumen 

a. Menanamkan dan menerapkan nilai-nilai agama sebagai cermin keimanan dan 

ketaqwaannya. 

b. Membangun warga sekolah yang disiplin, santun, bertanggung jawab, dan 

mencintai budayanya. 

c. Membimbing peserta didik untuk berprestasi dan bersaing dalam menghadapi 

tantangan zaman. 

d. Melengkapi sarana dan prasarana belajar yang berkualitas dan memadai. 

e. Menyelenggarakan proses pembelajaran dan bimbingan konseling yang efektif, 

efisien, dan berkualitas yang terintegrasi dengan pendidikan lingkungan hidup dan 

pendidikan anti korupsi. 
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f. Menyelenggarakan tata kelola organisasi dan kelembagaan yang transparan, 

akuntabel, partisipatif, kredibel dan profesional. 

g. Mewujudkan lingkungan yang bersih, rindang, indah, dan nyaman. 

h. Mengembangkan kegiatan pelestarian lingkungan hidup berbasis partisipatif dan 

kemitraan. 

i. Mengembangkan kegiatan pencegahan terjadinya pencemaran dan/ atau kerusakan 

lingkungan. 

3. Apa saja sarana dan prasarana di SMP N 7 Kebumen ? 

Sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses 

belajar mengajar, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar pencapaian 

tujuan pendidikan dan berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efisien. 

Prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang 

jalannya proses pendidikan, seperti : halaman, kebun atau taman sekolah, jalan 

menuju ke sekolah, tata tertib sekolah, dan sebagainya. 

Dalam Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan bahwa sarana dan prasarana pendidikan secara nasional pada Bab VII 

Pasal 42 sebagai berikut : 

a. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi pperalatan 

pendidikan yang memadai, media pendidikan yang dibutuhkan , buku dan 

sumber belajar lainnya untuk menunjang proses pembelajaran. 

b. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, 

ruang kelas untuk proses pembelajaran, ruang pimpinan satuan 
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pendidikan, ruang guru, ruang tata usaha, perpustakaan, laboratorium, 

ruang bengkel kerja, ruang unit produksi,kantin, tempat berolah raga, 

tempat beribadah, dan tempat lainnya yang dapat menunjang proses 

dalam kegiatan disekolah. 

Pengertian sarana dan prasarana secara etimologi memiliki perbedaan, namun 

keduanya memiliki keterkaitan yang sangat penting sebagai alat penunjang 

keberhasilan suatu proses yang dilakukan. Dengan kata lain, suatu proses kegiatan 

yang akan dilakukan tidak akan dapat mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan 

rencana jika sarana dan prasarana tidak tersedia. 

Dengan demikian perbedaan sarana pendidikan dan prasarana pendidikan 

adalah pada fungsi masing-masing yaitu: sarana pendidikan untuk memudahkan 

dalam penyampaian materi ajar, dalam artian segala macam peralatan yang 

digunakan guru dan murid untuk memudahkan penyampaian dan menerima materi 

pelajaran. Sedangkan prasarana pendidikan untuk memudahkan penyelenggaraan 

pendidikan dalam artian segala macam peralatan, kelengkapan, dan benda-benda 

yang digunakan guru dan murid untuk memudahkan penyelenggaraan pendidikan. 

Berikut ini adalah sarana dan prasarana yang ada di SMP N 7 Kebumen : 

a. Ruang OSIS 

b. Ruang Guru 

c. Koperasi Siswa 

d. Ruang BP/BK, Kepsek, Guru 

e. BP/BK 
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f. Lab Komputer, Fisika, Biologi, Bahasa 

g. UKS 

h. Lapangan Upacara 

i. Perpustakaan 

j. Lapangan Basket 

k. Klinik 

l. Taman 

m. Kantin 

n. Mushala 

4. Bagaimana sikap toleransi di SMP N 7 Kebumen ? 

Toleransi di SMP N 7 Kebumen berjalan dengan baik, damai dan bertanggung 

jawab terhadap aturan dan norma, saling menghargai dan menghormati terhadap 

sesama dalam lingkungan. Dilarang adanya deskriminasi terhadap kelompok yang 

berbeda, contohnya adalah agama di lingkungan sekolah penganut mayoritas Islam 

dalam suatu masyarakat mengizinkan keberadaan agama-agama lainnya seperti 

Kristen. Pada saat ada suara adzan duhur, umat muslim melaksanakan shalat dan 

umat non muslim menghargai satu sama lain terhadap umat muslim lainnya.  

Setiap guru wajib memberikan pengarahan dari segi akhlaq, moral bahkan 

sikap dan bagi yang melanggar aturan-aturan norma tersebut akan dikenakan sanki 

dengan hukum yang berada di sekolah. Jika ada beberapa siswa yang melanggar, 

setiap guru wajib memberikan keringanan terhadap kesalahan pertama kepada siswa 

yang melanggarnya. Bagi siswa muslim dan non muslim saling membantu dan 
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menghargai demi terciptanya suasana yang kondusif. Dari pihak sekolah 

menyediakan fasilitas ibadah untuk siswanya agar tetap bisa beribadah. 

Pihak sekolah memberikan pendidikan tentang multikulturalisme dan 

toleransi, mengindari sikap diskriminatif, salah satunya dengan menerapkan tri 

kerukunan beragama. Setiap individu yang ada di sekolah saling tolong menolong 

dalam kegiatan positif serta simpati dan empati upaya meningkatkan budaya yang 

baik atau kebiasaan yang baik. Setiap individu saling menghargai kelas lain dengan 

tidak memberikan keributan pada waktu jam pelajaran. 
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Hasil Wawancara dengan Informan Kedua 

 

Informan : Nur Lataeni, M. Pd. I. 

Tanggal : 27 Maret 2017 

Waktu  : 11.30 WIB 

1. Menurut anda, apakah arti dari toleransi ? 

Toleransi berasal dari bahasa Latin yaitu  "tolerare" artinya menahan diri, 

bersikap sabar, dan membiarkan orang berpendapat. Sikap toleransi tidak berarti 

membenarkan pandangan yang dibiarkan, tetapi mengakui kebebasan serta hak-hak 

asasi para penganutnya. 

Jadi secara umum toleransi adalah sikap yang membebaskan orang lain untuk 

mengeluarkanpendapatnya meskipun pendapat orang tersebut tidak benar dan pada 

saat mengeluarkan pendapat tidak boleh melakukan intimidasi kepada orang tersebut. 

a.  Contoh Toleransi 

1)  Toleransi Beragama 

Toleransi agama adalah dimana penganut mayoritas Islam dalam suatu 

masyarakat kita harus menghormati keberadaan agama atau kepercayaan 
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lainnya yang berbeda. Jadi, kita harus  memberikan kenyamanan terhadap 

mereka dalam melaksanakan ibadahnya dan kita tidak boleh mengganggu 

mereka saat mereka melakukan ibadah. 

2)  Toleransi Sosial 

Toleransi sosial adalah toleransidalam bermasyarakat, seperti jika di 

dalam sebuah daerah terdapat dua kelompok, satu kelompok mayoritas dan 

satunya lagi kelompok minoritas, jadi sebagai kelompok mayoritas wajib 

menghargai dan tidak melakukan intimidasi terhadap kelompok minoritas. 

b. Manfaat Toleransi 

1) Jika kita mempunyai sikap toleransi, maka kita akan mendapat kedamaian dan 

tidak akan pernah ada konflik di dalam kehidupan bermayarakat. 

2) Keharmonisan dalam hubungan beragama, suku, budaya selalu terjaga. 

3) Hidup bermasyarakat akan selalu tentram tanpa ada perasaan was-was. 

2. Bagaimana keadaan sikap toleransi di SMP N 7 Kebumen ? 

Keadaan sikap toleransi di SMP N 7 Kebumen yaitu menghormati keyakinan 

siswa satu sama lain. Siswa membantu siswa yang lainnya dalam kesulitan hal positif. 

Menghargai setiap elemen di sekolah dengan mentaati tata tertib yang berlaku. 

Menghargai petugas yang kebersihan dengan tidak membuang sampah sembarangan 

dan menjaga kebersihan toilet. Setiap siswa mempunyai kesadaran diri sendiri bahwa 

bukan kita saja yang berhak menggunakan fasilitas sekolah tetapi seluruh warga 

sekolah. Selain itu, setiap siswa mengingatkan siswa muslim untuk beribadah.  
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Setiap siswa yang beragama non muslim telah dijadwalkan dan ditetapkan 

oleh pihak sekolah yaitu hari Senin untuk kelas VII dan IX dan mereka mempunyai 

kitab masing-masing serta mempunyai guru khusus beragama kristen. 

3. Bagaimana strategi guru PAI untuk membentuk karakter toleransi di SMP 

Negeri 7 Kebumen ? 

Strategi yang digunakan oleh guru PAI dalam membentuk karakter toleransi 

di SMP Negeri 7 Kebumen yaitu dengan cara pendidikan secara langsung dengan 

secara pribadi dan kekeluargaan dengan individu yang bersangkutan. Dengan 

memberikan nasehat dan menyebutkan bahaya-bahaya yang terjadi apabila kita tidak 

melakukan sikap toleransi dengan baik. Pendidikan secara langsung bisa melalui 

teladan, disini guru sebagai teladan bagi anak didiknya dalam lingkungan sekolah 

karena pada saat di sekolah guru adalah orang tua pertama dan wajib memberikan 

nasehat apabila anak tersebut telah berbuat salah disamping orangtua yang ada 

dirumah. Selain itu, guru seharusnya menjaga dengan baik perbuatan maupun ucapan 

sehingga naluri anak yang suka meniru dan mencontoh dengan sendirinya akan ikut 

mengerjakan apa yang dikatakan baik itu maupun guru. Selain itu adanya ajakan 

untuk berbuat sesuatu yang berguna. Dengan adanya ajakan dapat menanamkan 

kedisiplinan pada anak didik sehingga akan menjalankan segala sesuatu dengan 

disiplin dan akan membentuk suatu pribadi diri yang baik. 

Pendidikan secara tidak langsung merupakan strategi guru yang bersifat 

pencegahan, penekanan pada hal-hal yang merugikan. Strategi ini dibedakan menjadi 

2 bagian : 
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a. Larangan  

Larangan adalah sesuatu yang benar-benar untuk tidak boleh dikerjakan 

karena akan membuat rugi pada diri sendiri. 

b. Pengawasan  

Pengawasan adalah untuk mencegah agar tidak terjadi suatu kejadian yang 

tidak diinginkan, mengingat manusia adalah makhluk yang tidak sempurnadan 

banyak salah maka kemungkinan untuk berbuat salah dan melakukan 

penyimpangan. 

4. Bagaimana pemanfaatan sumber belajar untuk menunjang dalam proses 

pembentukan karakter toleransi di SMP N 7 Kebumen ? 

Sumber belajar adalah segala jenis bahan yang dapat digunakan untuk 

memberikan suatu informasi dalam proses kegiatan belajar mengajarkarena sumber 

belajar merupakan satu kesatuan yang ada didalamnya ada beberapa komponen-

komponen sebagai berikut : 

a. Adanya tujua dan visi sumber belajar. 

b. Bentuk serta adanya format sumber belajar. 

c. Pesan yang telah dibawa oleh sumber belajar. 

d. Tingkat kesulitan dalam pemakaian sumber belajar. 

Untuk menunjang dalam proses pembentukan karakter toleransi di SMP 

Negeri 7 Kebumen bisa melalui perkembangan informasi dan teknologi yang ada di 

sekolah, meningkatkan nilai-nilai budaya dan moral dilingkungan tersebut dan bisa 

ditingkatkan melalui keadaan ekonomi, baik secara makro maupun mikro. 
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5. Bagaimana penerapan variasi metode untuk membentuk karakter toleransi di 

SMP N 7 Kebumen ? 

Penerapan variasi metode untuk membentuk karakter toleransi di SMP N 7 

Kebumen yaitu : 

a. Metode percakapan yaitu percakapan silih berganti antara dua pihak atau lebih 

melalui tanya jawab mengenai sesuatu topik. 

b. Metode keteladanan yaitu penanaman karakter keteladanan merupakan metode 

yang lebih efektif dan efisien. 

c. Metode pembiasaan merupakan sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-

ulang agar sesuatu dapat menjadi kebiasaan, inti kebiasaan adalah pengulangan, 

dengan metode ini akan membentuk sesuatu sikap kepribadian yang lebih disiplin. 

d. Metode ceramah merupakan  suatu penerapan dan penurutan secara lisan oleh 

guru terhadap kelasnya, metode ceramah merupakan metode yang  selalu 

memberikan suatu informasi yang detail kepada siswanya agar para siswa paham 

dan mengetahui historis yang telah disampaikan. 

6. Materi apa saja yang dikembangkan untuk menumbuhkan sikap toleransi para 

siswa di SMP Negeri 7 Kebumen ? 

Materinya bisa melalui dengan : 

Materi Tasamuh bisa ditunjukan dengan sikap sabar menghadapi keyakinan-

keyakinan orang lain, selain itu kita juga dilarang untuk menyakiti dan, mencela 

orang lain yang tidak sependapat dengan kita. 
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7. Apakah perpustakaan di SMP N 7 Kebumen dapat menunjang pengetahuan 

siswa khususnya untuk lebih mengetahui tentang agama ! 

Dilihat dari segi fasilitas kelengkapan sarana dari perpustakaan sudah sangat 

cukup untuk memenuhi berbagai kebutuhan informasi agama dimana pelajar bisa 

sambil menyerap dan belajar ilmu yang ada di perpustakaan. Untuk informasi dan 

pengetahuan social sangat lengkap dimana pelajar bissa mengetahui historis latar 

belakang ilmu yang telah dipelajari. 
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